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Abstrak

Pemahaman konsep dasar bilangan merupakan fondasi penting dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Konsep ini mencakup jenis-
jenis bilangan, nilai tempat, serta operasi hitung dasar yang menjadi prasyarat bagi
penguasaan materi matematika lanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
secara teoretis dasar-dasar bilangan berdasarkan hasil penelitian dan pendapat para
ahli. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah
buku ajar, jurnal ilmiah, dan dokumen kurikulum yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap konsep bilangan berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir logis, ketelitian, serta keberhasilan belajar
matematika siswa. Oleh karena itu, pembelajaran dasar-dasar bilangan perlu
dirancang secara sistematis, kontekstual, dan berkesinambungan.

Kata kunci: bilangan, nilai tempat, operasi hitung, matematika dasar.
Pendahuluan

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan memiliki peran
fundamental dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menjadi landasan
pengembangan berbagai disiplin ilmu lainnya, dengan sistem bilangan sebagai
salah satu konsep dasarnya yang mencakup aspek nilai tempat, jenis bilangan, dan
operasi hitung. Pemahaman terhadap konsep dasar bilangan ini menjadi fondasi
krusial dalam pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar karena
memerlukan penguasaan sistematis yang mendukung pengembangan kemampuan
berpikir logis dan ketelitian siswa pada tahap pembelajaran selanjutnya. Namun
demikian, materi ini kerap menjadi tantangan tersendiri bagi siswa, dimana
berbagai penelitian menunjukkan bahwa akar permasalahan terletak pada
minimnya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran, sehingga diperlukan kajian
teoretis yang komprehensif melalui penelaahan buku ajar, jurnal ilmiah, dan
dokumen kurikulum nasional untuk menemukan solusi yang tepat (Azh-Zahra et
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al., n.d.2024). Pemahaman yang mendalam terhadap konsep dasar bilangan menjadi
prasyarat penting dalam pembelajaran matematika, khususnya pada jenjang
pendidikan dasar.

Konsep dasar bilangan mencakup beberapa komponen esensial yang
saling berkaitan, yaitu pengenalan jenis-jenis bilangan, pemahaman nilai tempat,
serta penguasaan operasi hitung dasar. Pemahaman konsep bilangan merupakan
landasan matematika yang meliputi kegiatan seperti menghitung bilangan,
hubungan satu lawan satu, menghitung besaran, persamaan, dan mengidentifikasi
simbol benda bilangan.(Lumban Gaol et al., 2024)Ketiga komponen ini menjadi
fondasi yang menentukan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
matematika yang lebih kompleks pada tingkat pendidikan selanjutnya.

Konsep-konsep matematika yang diberikan pada tingkat Sekolah Dasar
merupakan konsep dasar yang berguna untuk pemahaman matematika di tingkat
selanjutnya (Matitaputty, 2016). Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar bilangan, khususnya terkait nilai tempat dan operasi
hitung. Siswa sekolah dasar masih kesulitan dalam menuliskan lambang bilangan,
pemahaman nilai tempat, bahkan masih kesulitan dalam operasi
hitungnya(Selvianiresa, 2017). Kesulitan ini dapat berakibat fatal pada
pembelajaran materi matematika yang lebih tinggi, mengingat konsep bilangan
merupakan dasar dari seluruh pembelajaran matematika.

Pemahaman terkait nilai tempat bilangan sangat penting bagi siswa kelas
satu sekolah dasar karena saling terkait dengan penanaman konsep dasar
matematika(Islamiyah & Lelly Qodariah, 2022). Nilai tempat bilangan membantu
siswa memahami struktur sistem bilangan desimal dan menjadi kunci dalam
melakukan operasi hitung dengan benar. Tanpa pemahaman yang kuat tentang nilai
tempat, siswa akan mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal-soal
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Operasi hitung dasar matematika berupa penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian merupakan materi yang menjadi prasyarat bagi
penguasaan konsep matematika yang lebih kompleks (Oktapiana et al., 2025).
Penguasaan operasi hitung tidak hanya memerlukan kemampuan prosedural dalam
melakukan perhitungan, tetapi juga pemahaman konseptual tentang makna dari
setiap operasi tersebut. Pembelajaran yang hanya menekankan pada aspek
prosedural tanpa disertai pemahaman konseptual akan menghasilkan pembelajaran
yang tidak bermakna.

Pentingnya penguasaan konsep dasar bilangan juga didukung oleh
berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep bilangan
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir logis siswa. Jika anak
memahami konsep matematika sejak dini, hal ini akan menjadi dasar bagi
pembelajaran matematika dan perencanaan pada pendidikan dasar (Lumban Gaol
et al., 2024). Kemampuan memahami bilangan bukan hanya tentang menghafal
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angka atau prosedur perhitungan, melainkan tentang membangun struktur berpikir
matematis yang sistematis dan logis.

Namun demikian, pembelajaran konsep dasar bilangan di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai tantangan. Adanya miskonsepsi membuat
pembelajaran menjadi tidak bermakna dan hubungan antar konsep menjadi terputus
(Matitaputty, 2016). Miskonsepsi yang terjadi pada tahap awal pembelajaran dapat
terus terbawa hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan semakin sulit
untuk diperbaiki. Oleh karena itu, pencegahan miskonsepsi sejak dini melalui
pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting.

Mengingat pentingnya pemahaman konsep dasar bilangan sebagai fondasi
pembelajaran matematika, diperlukan kajian komprehensif yang mengintegrasikan
berbagai perspektif teoretis dan hasil penelitian terkini. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam tentang dasar-dasar bilangan yang mencakup jenis-jenis
bilangan, konsep nilai tempat, dan operasi hitung dasar berdasarkan tinjauan
literatur dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Melalui kajian ini, diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana konsep dasar
bilangan seharusnya dipahami dan diajarkan secara sistematis, kontekstual, dan
berkesinambungan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran matematika
siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research), yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan cara menelaah, mengidentifikasi, dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian.
Metode ini dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada pengumpulan dan sintesis
teori-teori yang berkaitan dengan konsep dasar bilangan, meliputi jenis bilangan,
nilai tempat, dan operasi hitung dasar. Pendekatan yang digunakan bersifat
kualitatif deskriptif, karena hasil penelitian berupa uraian konseptual yang
diperoleh dari interpretasi terhadap sumber ilmiah, bukan dari eksperimen atau
pengumpulan data lapangan.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari literatur yang kredibel,
meliputi buku teks matematika dasar, modul pembelajaran sekolah dasar, artikel
ilmiah, serta hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal nasional maupun
internasional. Data yang digunakan terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer mencakup referensi utama yang membahas langsung
mengenai konsep bilangan dan operasi hitung, sedangkan sumber sekunder
mencakup kajian pendukung seperti laporan penelitian pendidikan matematika dan
artikel konseptual terkait perkembangan kemampuan numerasi. Pemilihan sumber
dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi topik, tahun publikasi dalam
sepuluh tahun terakhir, serta reputasi penerbit atau lembaga akademik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
dengan membaca, menyeleksi, dan mencatat informasi penting dari literatur yang
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diperoleh. Peneliti menggunakan kata kunci seperti “number sense,” “place
value,” dan “basic arithmetic operations”’ untuk menemukan referensi yang sesuai.
Setiap sumber kemudian dianalisis untuk menemukan kesamaan konsep, perbedaan
pendekatan, serta relevansinya terhadap pembelajaran bilangan di tingkat dasar.
Data yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan tema utama, yakni jenis
bilangan, nilai tempat, dan operasi hitung.

Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan teknik analisis kualitatif
deskriptif, yang melibatkan tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi informasi yang
paling relevan dari literatur yang telah dikaji. Tahap penyajian data dilakukan
dengan menyusun hasil sintesis teori dalam bentuk uraian sistematis untuk
menggambarkan hubungan antar konsep. Akhirnya, peneliti menarik kesimpulan
dengan menyusun pemahaman menyeluruh mengenai dasar-dasar bilangan, nilai
tempat, dan operasi hitung, sehingga dihasilkan kerangka konseptual yang dapat
menjadi landasan bagi pengembangan pembelajaran matematika dasar.

Kajian Teori
Pengertian Konsep Bilangan

Pemahaman konsep bilangan pada anak usia sekolah dasar merupakan
landasan penting dalam pembelajaran matematika. Menurut Piaget (1952),
pemahaman konsep bilangan pada anak-anak mengalami perkembangan dari tahap
konkret ke tahap abstrak, yang melibatkan pemahaman tentang jumlah, urutan, dan
relasi antar bilangan. Pemahaman ini tidak hanya membutuhkan penguasaan
terhadap notasi bilangan tetapi juga kemampuan untuk memahami operasi

matematika dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Dalam pembelajaran matematika, konsep bilangan berkaitan erat dengan
pemahaman nilai tempat suatu bilangan. Kramer menjelaskan bahwa nilai posisi
atau nilai tempat suatu angka dalam sebuah lambang bilangan ditentukan oleh letak
angka tersebut dalam penulisan bilangan. Nilai satuan merupakan angka yang
menunjukkan nilai paling kecil dan berada pada posisi paling kanan dalam suatu
bilangan. Posisi ini merepresentasikan nilai satuan. Sebagai contoh, pada bilangan

345, angka 5 menempati posisi satuan sehingga bernilai 5.

Selanjutnya, nilai puluhan adalah angka yang terletak pada posisi kedua dari
kanan dalam penulisan bilangan. Angka pada posisi ini menunjukkan banyaknya
puluhan atau kelipatan sepuluh. Misalnya, pada bilangan 345, angka 4 berada pada

tempat puluhan dan memiliki nilai 40 atau setara dengan 4 puluhan. Adapun nilai
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ratusan merupakan angka yang berada pada posisi ketiga dari kanan dalam suatu
bilangan. Angka pada posisi ini menunjukkan jumlah ratusan atau kelipatan seratus.
Contohnya, pada bilangan 345, angka 3 berada pada tempat ratusan dan bernilai

300 atau setara dengan 3 ratusan (li & Pemahaman, 1952).

Menurut Ramaini (2012) konsep bilangan merupakan aktivitas yang
berkaitan dengan proses mengaitkan berbagai benda konkret dengan lambang
bilangan. Lambang bilangan merujuk pada bentuk simbol yang digunakan untuk
menuliskan bilangan, sedangkan nama bilangan merupakan sebutan verbal dari
suatu angka (Yuwono, 2005). Konsep bilangan termasuk salah satu konsep dasar
matematika yang sangat penting bagi anak usia dini, yang meliputi kemampuan
membilang, mengenali lambang bilangan, mengaitkan jumlah benda dengan simbol
bilangannya, serta membandingkan kuantitas. Sejalan dengan pendapat Suprapti
(2015), kemampuan matematika anak mencakup keterampilan mengurutkan angka,
membilang, serta menghubungkan banyaknya benda dengan angka yang sesuai.
Pada usia 4-5 tahun, anak pada umumnya telah mampu memahami bilangan
kardinal lebih dari sepuluh, menghitung jumlah benda, membandingkan kuantitas,
dan mengaitkan jumlah benda dengan lambang bilangan. Pemberian stimulasi yang
tepat akan membantu anak dalam memahami konsep bilangan secara optimal.
Namun, pada kenyataannya masih ditemukan anak yang mengalami kesulitan
dalam mengenal konsep bilangan. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran
yang masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan anak secara aktif, sehingga
minat dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menjadi
rendah. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi dalam pembelajaran untuk
mengenalkan konsep bilangan kepada anak (Gunanti, Wahyuningsih, Dewi, et al.,

2021).
Jenis — jenis bilangan
Berikut adalah jenis jenis bilangan yang sering diajarkan oleh guru di sekolah dasar:

1. Bilangan cacah Bilangan cacah adalah bilangan yang terdiri dari nol dan
bilangan positif tanpa bilangan negatif atau pecahan. Biasanya, bilangan ini
digunakan dalam perhitungan dasar, atau benda dalam suatu kelompok.

Bilangan cacah sering menjadi dasar dalam pembelajaran matematika
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Karena Membantu siswa dalam memahami operasi penjumlahan serta
pengurangan dengan lebih mudah Contoh bilangan cacah adalah 0, 1, 2, 3,
4, 5, dan seterusnya (Nengsih & Pujiastuti, 2021).

2. Bilangan Asli Bilangan asli merupakan bilangan positif yang diawali dari
angka 1 dan bertambah secara berurutan tanpa mencakup nol, bilangan
negatif, atau pecahan. Bilangan ini sering dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya untuk menghitung jumlah benda, orang, atau langkah
(Purwaningrum & Bintoro, 2019). Contoh bilangan asli: 1, 2, 3,4, 5, 6, ... dan
seterusnya.

3. Bilangan bulat Bilangan bulat merupakan kumpulan angka yang meliputi
bilangan negatif, nol, serta bilangan positif. Bilangan ini banyak diterapkan
dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, seperti mengukur suhu,
menghitung ketinggian dan memahami keuntungan serta kerugian dalam
bisnis (Bahar et al., 2023). Contoh bilangan bulat : .....,-3,-2,-1,0, 1, 2, 3, ...

4. Bilangan Pecahan Bilangan pecahan digunakan untuk merepresentasikan
bagian dari suatu keseluruhan yang terbagi dalam beberapa bagian. Pecahan
terdiri atas pembilang (angka di bagian atas garis pecahan) dan penyebut
(angka di bagian bawah garis pecahan). Bilangan pecahan sering digunakan
dalam berbagai situasi sehari-hari, seperti dalam memasak, mengukur
bahan, membagi benda, dan menghitung jarak atau waktu.

Jenis jenis bilangan pecahan :

a. Pecahan Biasa Pecahan biasa adalah pecahan yang terdiri dari
pembilang dan penyebut, misalnya "2, ¥4, %

b. Pecahan Campuran Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari
bilangan bulat dan pecahan biasa, misalnya 2 Y5, 3 %a.

c. Pecahan Desimal Pecahan desimal adalah pecahan yang ditulis dalam
bentuk desimal, misalnya 0,5; 0,75; 1,25.

d. Pecahan Persen Pecahan persen adalah pecahan yang memiliki penyebut
100 dan dituliskan dengan simbol %, misalnya 50% = 2, 75% = %a.

5. Bilangan Prima Bilangan prima merupakan bilangan asli yang hanya

memiliki dua faktor, yaitu angka satu dan bilangan itu sendiri. Oleh karena
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itu, bilangan ini tidak dapat dibagi habis oleh angka lain selain satu dan

dirinya sendiri. Contoh bilangan prima: 2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23, 29, ...

Nilai tempat

Pemahaman konsep nilai tempat dalam pembelajaran matematika
merupakan salah satu aspek yang sangat fundamental di sekolah dasar. Nilai tempat
pada bilangan cacah berkaitan dengan posisi setiap angka dalam suatu bilangan,
seperti satuan, puluhan, ratusan, hingga ribuan. Penguasaan konsep ini menjadi
dasar penting bagi keberhasilan siswa dalam mempelajari operasi hitung serta
konsep-konsep matematika pada jenjang yang lebih lanjut. Namun demikian,
keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret menyebabkan
masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep nilai tempat

(Imanulhaq & Ichsan, 2022).

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, teori perkembangan kognitif
Piaget menyatakan bahwa peserta didik berada pada tahap operasional konkret.
Pada tahap ini, anak akan lebih mudah memahami konsep matematika apabila
disajikan melalui benda nyata atau media visual. Oleh karena itu, penggunaan
media konkret, seperti papan angka, menjadi sangat penting untuk membantu
menjembatani konsep-konsep abstrak dengan pengalaman belajar yang nyata bagi
siswa. Papan angka merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami nilai tempat bilangan cacah, karena memungkinkan
mereka mengenali urutan bilangan serta membedakan posisi angka berdasarkan
nilai tempatnya, misalnya perbedaan makna angka “5” pada posisi satuan dan pada
posisi ratusan. Dengan demikian, pemanfaatan media konkret dalam pembelajaran
nilai tempat bilangan cacah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep

siswa secara lebih optimal.

Nilai tempat sendiri merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan
pemberian nilai pada setiap posisi angka dalam lambang bilangan yang terdiri atas
lebih dari satu digit, di mana setiap posisi merepresentasikan pangkat sepuluh
tertentu (Ashlock, 1994). Setiap angka dalam bilangan desimal memiliki nilai yang

ditentukan oleh nilai angkanya dan letak posisinya. Sebagai contoh, pada bilangan
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15, angka 1 menunjukkan nilai satu puluhan atau bernilai 10, sedangkan angka 5

menunjukkan nilai lima satuan (Novita & Putra, n.d.).

Operasi hitung dasar

Operasi hitung dasar adalah salah satu konsep matematika yang paling
penting yang harus dikuasai oleh semua siswa di sekolah dasar. Saat murid pertama
kali masuk sekolah, hal ini harus menjadi dasar untuk mengajar mereka

dengan benar (Fauzi & Rahmatih, 2023).
Macam macam operasi hitung dasar yaitu:

1. Penjumlahan
Penambahan (disebut juga penjumlahan, sering ditandai dengan
tanda plus "+") adalah salah satu dari empat operasi aritmetika dasar.
Penjumlahan merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih
menjadi suatu bilangan yang disebut jumlah. Menambahkan 0 tidak
mengubah bilangan yang ditambah.
Berikut ini sifat-sifat operasi hitung penjumlahan yaitu:
a. Sifat asosiatif: (a+b)+c=a+(b+c)
Contoh: (5 +3)+4=5+3+4)=12
Sifat komutatif: a + b =b+ a
Contoh: 7+2=2+7=9
2. Pengurangan adalah proses mengurangi satu bilangan dari bilangan
lainnya untuk mengetahui selisih atau sisa.
Contoh:
9-4=5
15-7=8
3. Perkalian
Perkalian adalah proses penjumlahan berulang dari bilangan yang sama.
Misalnya,
4x3 berarti menambahkan angka 4 sebanyak tiga kali (4 + 4 + 4).

4. Pembagian

389 JURNALIKAVOL.16 NO.2 DESEMBER 2025



Pembagian adalah proses membagi suatu bilangan menjadi beberapa

bagian yang sama besar. Ini adalah kebalikan dari perkalian.

Contoh:
12-3=4
20-5=4

Hasil Dan Pembahasan

Konsep dasar bilangan di sekolah dasar mencakup jenis bilangan, nilai tempat, dan

operasi hitung dasar sebagai fondasi utama pembelajaran matematika
Hasil Kajian Literatur
1. Pemahaman Konsep Bilangan pada Siswa Sekolah Dasar

Hasil kajian teori menunjukkan bahwa pemahaman konsep bilangan
merupakan fondasi utama dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Konsep bilangan tidak hanya meliputi kemampuan mengenali dan menuliskan
angka, tetapi juga mencakup struktur hubungan antar bilangan serta penerapan
dalam konteks nyata. Penelitian dari Ghazali et al. (2020) menyatakan bahwa
number sense atau pemahaman dasar tentang bilangan memiliki kontribusi
signifikan terhadap prestasi matematika siswa di sekolah dasar, karena siswa
dengan number sense yang kuat cenderung lebih fleksibel dalam menyelesaikan

berbagai masalah numerik (Jordan et al., 2010).

pemahaman terhadap konsep bilangan berpengaruh pada numerasi siswa
secara keseluruhan. Penelitian Rina Dyah Rahmawati et al. (2023) menunjukkan
bahwa kemampuan numerasi dan number sense saling terkait secara timbal balik;
siswa dengan number sense kuat cenderung memiliki kemampuan numerasi yang
lebih tinggi. Hal ini menguatkan hipotesis bahwa pemahaman bilangan bukan
sekedar hafalan simbol, tetapi keterampilan kognitif yang berhubungan dengan

konteks riil dan hubungan antar bilangan(Rahmawati et al., n.d.2023).
2. Efektivitas Model Pembelajaran Nilai Tempa

Penelitian desain pembelajaran nilai tempat yang menggunakan /learning

trajectory dan pendekatan matematika realistik membuktikan bahwa pemberian
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konteks kontekstual dan kongkret kepada siswa dapat membantu mereka
membangun makna konsep nilai tempat dengan lebih efektif, serta membawa siswa
dari representasi konkret menuju abstrak secara bertahap. Pendekatan ini
memungkinkan siswa memahami hubungan kuantitas bilangan berdasarkan posisi

digitnya dalam sistem desimal (Novita et al., n.d.2017)

penelitian empiris di kelas menemukan bahwa miskonsepsi nilai tempat
masih terjadi di sekolah dasar, seperti salah interpretasi angka nol atau posisi angka
dalam bilangan, yang menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih

matang dalam mengatasi miskonsepsi tersebut (Nabila & Pujiastuti, 2022).

3. Jenis-Jenis Bilangan dan Kaitannya dengan Pembelajaran Dasar

Matematika

Kajian terhadap jenis-jenis bilangan menunjukkan bahwa pengenalan
bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan pecahan, dan bilangan prima
memberikan landasan konseptual yang luas bagi siswa. Pemahaman jenis
bilangan ini membantu siswa memahami nilai kuantitas dan operasi yang sesuai
dengan sifat masing-masing bilangan. Misalnya, bilangan cacah dan bilangan
bulat penting dalam konteks penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan
nilai lebih besar atau lebih kecil dari nol, sedangkan bilangan pecahan berkaitan
erat dengan konsep pembagian dan perbandingan. Kajian teori menunjukkan
bahwa penguasaan berbagai jenis bilangan secara konseptual dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan perhitungan serta
pemecahan masalah matematis yang lebih kompleks. (Literatur umum number

sense & numerasi) (Rahmawati et al., n.d.2023).

Jenis bilangan yang diajarkan meliputi bilangan cacah (0, 1, 2,...), asli (1, 2,
3,...), bulat (..., -2, -1, 0, 1,...), pecahan (2, 2%, 0,5, 50%), dan prima (2, 3, 5,...),
yang mendukung numerasi awal siswa (Septiati et al., 2022). Nilai tempat
ditentukan oleh posisi angka berdasarkan pangkat 10, seperti pada 345 (3=300
ratusan, 4=40 puluhan, 5=5 satuan), krusial untuk operasi lanjutan (Gunanti,
Wahyuningsih, & Dewi, 2021). Operasi hitung dasar—penjumlahan
((5+3)+4=12, asosiatif/komutatif), pengurangan (9-4=5), perkalian (4x3=12),
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pembagian (12+3=4)—memerlukan pemahaman konseptual, bukan hanya

prosedural (Oktapiana et al., 2025).

4. Penguasaan Operasi Hitung Dasar dan Implikasinya

Operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian)
merupakan keterampilan kunci yang berakar pada pemahaman konsep bilangan
dan nilai tempat. Literatur pendidikan matematika menyatakan bahwa
pemahaman operasi dasar yang kuat tidak hanya memerlukan kemampuan
prosedural, tetapi juga pemahaman konseptual tentang makna operasi dan
keterkaitannya dengan konsep bilangan. Artikel yang mengulas pentingnya
operasi aritmatika dasar menyatakan bahwa penguasaan operasi hitung dasar
memungkinkan siswa untuk berpikir logis, meningkatkan akurasi perhitungan,
serta menyelesaikan masalah matematika tingkat lanjut (Safari & Putri Faradila,

2024).

Strategi pembelajaran yang memanfaatkan media konkret seperti alat bantu
koin bermuatan dan papan garis bilangan terbukti dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap operasi hitung bilangan bulat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media inovatif meningkatkan hasil belajar
dan memudahkan siswa dalam membangun konsep operasional secara visual
dan interaktif, membantu mengatasi kesulitan konseptual yang sering terjadi

dalam operasi hitung (Putri et al., 2023).
5. Tantangan Pemahaman Dasar Bilangan

Kajian literatur juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam
pembelajaran dasar bilangan di sekolah dasar, terutama miskonsepsi nilai
tempat dan operasi hitung. Kesalahan konsep ini banyak ditemukan akibat
pendekatan pembelajaran yang hanya menekankan hafalan prosedural tanpa
kontekstualisasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menghambat siswa
dalam memahami struktur sistem bilangan dan aturan operasi, yang kemudian
berdampak pada kemampuan numerik siswa secara menyeluruh (Adari et al.,

2025)
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Oleh karena itu, integrasi pembelajaran yang menekankan pemahaman
konsep melalui pengalaman konkret, manipulatif, serta konteks yang relevan
sangat penting untuk membangun fondasi matematis yang kuat sejak dini.
Pendekatan pembelajaran tersebut diharapkan mampu mencegah miskonsepsi
dan mendukung kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep dasar
bilangan dengan strategi pemecahan masalah yang lebih kompleks (Novita et

al,, n.d)

Kesimpulan

Pemahaman konsep dasar bilangan yang meliputi jenis-jenis bilangan,nilai
tempat ,dan oprasi hitung dasar merupakan fondasi utama dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar.Hasil literatur menunjukkan bahwa penguasaan
konsep bilangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenal angka dan
melakukan perhitungan,tetapi juga berperan penting dalam membangun kemmpuan
berpikir logis,ketelitian,serta numerasi siswa secara menyeluruh.Pemahaman yang
baik terhadap nilai tempat membantu siswa memahami struktur sistem bilangan
decimal dan menjadi kunci keberhasilan dalam melakukan operasi hitung dengan
benar.Selain itu,penguasaan operasi hitung dasar ~ penjumlahan,
pengurangan,perkalian,dan pembagian menunut pemahaman komseptual,bukan
sekedar prosedural.Berbagai penelitian menegaskan bahwa pembelajaran yang
bersifat konstektual , konkret,dan berkesinambungan dapat mengurangi
miskonsepsi yang sering terjadi pada siswa sekolah dasar.Oleh karena
itu,pembelajaran dasar-dasar bilangan perlu dirancang secara sistematis dengan
memanfaatkan media konkret dan pendekatan yang sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif siswa agar dapat membangun fondasi matematika yang kuat
untuk pembelajaran pada jenjang selanjutnya.
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